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ABSTRAK 

 

Rani Fauziah/ 222015239/ 2020/ Analisis Strategi Optimalisasi Penerimaan Retribusi 

Terminal untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah di Dinas Perhubungan Kota 

Palembang.  
 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi optimalisasi Pendapatan Asli Daerah melalui 

Retribusi Terminal di Kota Palembang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

Deskriptif. Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

yaitu dengan menggunakan metode Interview (wawancara terstruktur) dan dokumentasi. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa strategi Optimalisasi penerimaan retribusi Terminal untuk meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah di Dinas Perhubungan Kota Palembang ada lima strategi atau cara yang 

dilakukan oleh Dinas Perhubungan Kota Palembang yaitu Memperluas basis penerimaan, 

Memperkuat proses pemungutan, Meningkatkan pengawasan, Meningkatkan efisiensi 

administrasi dan menekan biaya pemungutan, serta Meningkatkan kapasitas penerimaan 

melalui perencanaan yang bai. Namun strategi yang dilakukan oleh Dinas perhubungan 

kota Palembang belum tercapai secara optimal, hal ini dapat dilihat dari Target yang 

ditetapkan oleh dinas pehubungan Kota Palembang lebih besar daripada  Realisasi yang di 

dapatkan. Hal ini mengakibatkan penghasilan Pendapatan Asli Daerah (PAD) kota Palembang 

dalam bidang Retribusi menjadi tidak stabil. 
 

Kata kunci : Strategi optimalisasi, retribusi terminal, pendapatan asli daerah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Retribusi Terminal merupakan retribusi jasa usaha yang merupakan 

bagian dari kegiatan masyarakat yang berkaitan dengan fasilitas tempat usaha 

berupa terminal bagi jalur transportasi masyarakat sehingga tercipta 

pelayanaan transportasi yang aman, lancar, selamat dan terjangkau dengan 

kapasitas yang memadai. Menyadari pentingnya Retribusi Terminal, maka 

pemerintah daerah telah mempunyai suatu kerangka retribusi terminal dengan 

ditetapkannya peraturan retribusi tersebut merupakan langkah nyata dari 

pemerintah  menghimpun potensi dalam negeri sebagai sumber penerimaan 

daerah. Langkah tersebut merupakan langkah pemerintah daerah untuk 

memasukan uang sebanyak-banyaknya ke kas Negara sebagai sumber 

pembiayaan pembangunan. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan penerimaan yang 

diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut 

berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. Dimana pendapatan asli daerah meliputi pajak daerah, retribusi 

daerah hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain 

pendapatan asli daerah yang sah. Salah satu penyumbangan pendapatan yang 

banyak didapatkan oleh pendapatan asli daerah yaitu dari penerimaan retribusi. 

Retribusi terminal merupakan salah satu Retribusi Daerah yang cukup 

potensial sebagai sumber pembiayaan untuk menunjang penyelenggaraan 
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pemerintah dan pembangunan daerah. Hal ini disebabkan karena semakin 

banyak masyarakat yang membutuhkan sarana transportasi khususnya 

transportasi darat untuk menunjang segala kegiatan dan untuk melakukan 

aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu banyak perusahaan jasa transportasi darat 

berlomba-lomba menawarkan jasa transportasinya dengan segala macam 

fasilitas yang diberikan untuk menarik minat masyarakat. Contoh sarana 

transportasi darat adalah bus umum, angkutan kota, taksi dan lain-lain. 

Retribusi Penerimaan yang diterima oleh Dinas Perhubungan Kota 

Palembang dari tahun ketahun semestinya memberikan pengaruh terhadap 

pencapaian reaslisasi atas target yang telah ditetapkan oleh Dinas Perhubungan 

itu sendiri. Akan tetapi pada kenyataannya realisasi yang terjadi dari tahun 

ketahunnya tidak sesuai dengan target yang diharapkan, dikarenakan 

banyaknya kendala-kendala yang terjadi seperti maraknya persaingan 

angkutan umum dengan angkutan pribadi, adanya angkutan kota dalam 

provinsi (AKDP) dan angkutan kota antar provinsi (AKAP) yang tidak masuk 

terminal serta banyaknya fasilitas sarana yang ada diterminal tidak 

dimanfaatkan sehingga hal ini akan mengurangi pendapatan. Dan juga Seiring 

perkembangan kota maka kebutuhan transportasi di perkotaan meningkat pula, 

dan menyebabkan permasalahan transportasi menjadi sangat kompleks 

sehingga diperlukan tindakan penanganan yang sesegera mungkin.  

Permasalahan transportasi perkotaan tersebut antara lain berupa penentuan 

jenis modal angkutan umum, pola jaringan, izin trayek angkutan, kebijakan 

perpakiran dan perambuan lalu lintas. 
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Seiring dengan perkembangan pengelolaan terminal, pengelolaan sarana 

dan prasarana itu sangat penting dan vital bagi keberlangsungan jalannya 

terminal berkaitan dengan menjaga pemanfaatan terminal serta fasilitas 

penumpang dan penunjang terminal sesuai dengan peruntuknya. Kemudian, 

pengelolaan perpakiran di dalam terminal sangat penting bagi kelancaran 

aktifitas terminal mengingat banyaknya keluar masuknya kendaraan dalam 

terminal yang membutuhkan pengaturan/penataan sedemikian rupa sehingga 

aman, mudah dicapai, lancar dan tertib. Serta parkir juga merupakan salah satu 

yang memberikan pemasukan bagi penghasilan terminal. Pengelolaan jadwal 

pemberangkatan dan rute/trayek sangat diperlukan karena berkaitan dengan 

waktu pelayaan yang diberikan kepada pengguna terminal, waktu pelayanan 

berpengaruh langsung terhadap kelayakan finansial hasil pelayanan yang 

diberikan. Pengelolaan keamanan dan ketertiban sangat penting karena 

berkaitan dengan peraturan kelancaran arus lalu lintas terminal dan 

pengawasan terhadap keberlangsungan jalannya terminal serta menjaga 

keamanan setiap pengguna jasa terminal. Seiring perkembangan kota maka 

kebutuhan transportasi di perkotaan meningkat pula, sehingga menyebabkan 

permasalahan transportasi menjadi sangat kompleks dan diperlukan tindakan 

penanganan yang sesegera mungkin.  

Beberapa penelitian sebelumnya yang melakukan penelitian yaitu Musri 

(2019), melakukan penelitian dengan judul Efektivitas pemungutan Retribusi 

Terminal pada Dinas Perhubungan Kota Padang Panjang. Dari hasil penelitian 

penulis dilapangan bahwa efektivitas pemungutan retribusi terminal pada Dinas 
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Perhubungan Kota Padang Panjang belum maksimal dan masih banyak 

kekurangan yang perlu diperbaiki sehingga menyebabkan pemungutan retribusi 

terminal pada Dinas Perhubungan Kota Padang Panjang tidak Efektif. Hal ini 

di sebabkan oleh tidak terealisasinya target yang telah ditentukan karena 

dilatarbelakangi oleh beberapa faktor intern seperti: sebagian petugas 

pemungut retribusi terminal yang tugas dan tanggung jawab di lapangannya 

saling tumpang tindih, tidak adanya penegasan dari pengawas dan koordinator 

lapangan terhadap sopir angkutan maupun petugas pemungut retribusi, dan 

Kondisi Sarana dan Prasarana yang kurang memadai, dan faktor ekstern 

seperti:pengguna jasa terminal itu sendiri yakni sopir Angkutan yang tidak 

mengindahkan peraturan terminal untuk memasuki terminal dan membayar 

retribusi dan Banyaknya persimpangan jalan yang bisa dilalui Angkutan 

Barang untuk tidak memasuki terminal.  

Berdasarkan penelitian diperoleh kesimpulan bahwa Pemungutan 

Retribusi Terminal di Kota Padang Panjang yang ditangani oleh Dinas 

Perhubungan Kota Padang Panjang belum Efektif. Karena Ada beberapa 

hambatan yang dihadapi dalam pemungutan retribusi terminal yaitu kondisi 

sarana dan prasarana, banyak kendaraan yang tidak memasuki terminal serta 

kesadaran wajib retribusi. Hambatan-hambatan tersebut yang menyebabakan 

tidak optimalnya pemungutan retribusi terminal, namun seharusnya dengan 

adanya hambatan tersebut maka harus menjadi tantangan Dinas Perhubungan 

untuk terus mencari solusi yang tepat dan efektif.  
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 Selanjutnya, Putri (2011), melakukan penelitian dengan judul Analisis 

Faktor penyebab tidak Optimalnya Terminal Bandar Raya Payung Sekaki di 

Kota Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor penyebab tidak 

optimalnya fungsi terminal adalah banyaknya pelanggaran-pelanggaran yang 

dilakuakan oleh pengemudi bus sehingga tumbuh terminal-terminal bayangan 

disekitar Terminal Bandar Raya Payung Sekaki akibat kurangnya peran dan 

kerjasama aparat pemerintahan dalam menegakkan peraturan.  

 Ria Dkk (2014), melakukan penelitian dengan judul Analisis 

Pengawasan Kepala Terminal untuk Optimalisasi Fungsi Terminal Sumber di 

Kabupaten Cirebon. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengawasan Kepala 

Terminal untuk mengoptimalkan fungsi Terminal Sumber di Kabupaten 

Cirebon tidak optimal, seperti yang terlihat dari kenyataan bahwa tidak ada 

sanksi dalam Peraturan Daerah untuk petugas yang membuat kesalahan atau 

pengemudi Transportasi yang melanggar, juga di mana jumlah atau jumlah 

petugas di lapangan masih kurang, jumlah penumpang yang beralih 

menggunakan kendaraan pribadi dan keberadaan kator (sepeda roda tiga), dari 

sarana dan prasarana masih tidak memadai, jauh dari layak dan nyaman. 

 Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2011 tentang retribusi Terminal 

Kota Palembang pasal 2 menyatakan dengan nama retribusi Terminal dipungut 

atas pelayanan dan fasilitas yang disediakan oleh Pemerintah Daerah dibidang 

pelayanan terminal, Sementara menurut Pasal 1 ayat 64 Udang-Undang Nomor 

28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Retribusi Daerah 
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yang dimaksud adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau 

pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan atau diberikan oleh 

pemerintah daerah untuk kepentingan pribadi atau orang. Salah satu contohnya 

adalah retribusi terminal yang disediakan oleh pemerintah dan dikelola oleh 

pemerintah. 

Berdasarkan Undang-undang yang tercantum diatas dalam rangka 

untuk meningkatkan dan melaksanakan pembangunan daerah kabupaten atau 

kota Palembang harus mengoptimalkan pendapatan daerahnya yang antara lain 

pendapatan daerah yang berasal dari retribusi daerah. Salah satu retribusi yang 

dapat dipungut oleh pemerintah daerah adalah retribusi terminal. Retribusi 

terminal merupakan salah satu sumber pendapatan asli daerah yang pada 

umumnya dapat digali oleh pemerintah daerah. Dengan berdasarkan hal 

tersebut, maka pemerintah daerah mengharapkan sumber pendapatan dari 

retribusi daerah ini dapat terus meningkat setiap tahunnya sehingga 

pembangunan daerah akan berjalan dengan lancar. 

Dinas perhubungan bertujuan untuk mewujudkan pemerataan 

pelayanan perhubungan yang aman dan nyaman sesuai dengan kemampuan 

membayar dari masyarakat dan untuk mengupayakan, merencanakan dan 

memfasilitasi pengadaan pembangunan sarana dan prasarana fasilitas 

pengunjung perhubungan kota Palembang. Pendapatan yang diterima oleh 

dinas perhubungan kota Palembang  di peroleh dari; retribusi parkir, retribusi 

pengujian kendaraan bermotor, retribusi terminal, retribusi izin angkutan 

6



penumpang barang, retribusi izin trayek angkutan penumpang, dan retribusi 

angkutan sungai danau penyeberangan 

Pemungutan retribusi bedasarkan Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 

2011 Pasal 29 tentang Sanksi Administratif, dalam hal wajib retribusi tidak 

membayar tepat pada waktunya atau kurang membayar, dikenakan sanksi 

administrasi berupa bunga 2% (Dua Persen) setiap bulan dari retribusi yang 

terhutang atau kurang bayar.  

Dinas perhubungan kota Palembang Merupakan kantor Dinas 

Perhubungan atau biasa disingkat Dishub daerah Kota Palembang, provinsi 

Sumatera Selatan. Dishub Kota Palembang memiliki tugas untuk 

menyelenggarakan urusan kebijakan perhubungan atau transportasi untuk 

daerah Kota Palembang, Sumatera Selatan. Adapun fungsi dari Dinas 

perhubungan adalah merumuskan kebijakan bidang perhubungan dalam 

wilayah kerjanya, kebijakan teknis bidang perhubungan, penyelenggaraan 

administrasi termasuk perizinan angkutan perhubungan, evaluasi dan laporan 

terkait bidang perhubungan. Karna fungsinya yang strategis bidang 

perhubungan,   

Dinas Perhubungan kota Palembang memiliki pos-pos Terminal yakni 

Terminal Type C sebanyak 6 buah yaitu Terminal Sako, Terminal Lemabang, 

Terminal Tangga Buntung, Terminal Plaju, Terminal 7 ulu dan Terminal 

Ampera.  

Dinas Perhubungan Kota Palembang mempunyai prospek yang cukup 

baik dalam mengelola retribusi sebagai salah satu sumber pendapatan asli 
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daerah. Oleh karena itu keberhasilan dari retribusi  terminal sudah tentu 

banyak bergantung dari beberapa hal atau faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Ukuran keberhasilan penerimaan retribusi terminal, 

dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi penerimaan retribusi terminal, 

maka tercapainya target penerimaan retribusi akan ditentukan oleh sejauh 

mana usaha yang dilakukan Dinas Perhubungan itu dengan cara intensif dan 

baik, maka apa yang diharapkan dapat terwujud. Sebaliknya apabila tidak 

dilakukan  secara intensif, maka penerimaan retribusi terminal tidak akan 

tercapai sebagaimana yang diharapkan. 

Hal ini dapat dilihat dari tabel target dan realisasi retribusi terminal 

sebagaimana digambarkan pada tabel di bawah ini : 

Tabel I.1 

Target dan Realisasi Retribusi Terminal Kota Palembang  

Selama Periode 2017-2019 

 

Tahun Target(Rp) Realisasi(Rp) % 

2017 1.000.000.000 212.690.000 21,27 

2018 1.000.000.000  211.538.000   21,15 

2019 1.000.000.000  191.044.000 19,10 

Sumber: Dinas Perhubungan Kota Palembang 2020 
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Tabel I.2 

Target dan Realisasi Retribusi Terminal Type C di  

KotaPalembang 

Selama Periode 2017-2019 

Sumber: Dinas Perhubungan Kota Palembang 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 memperihatkan bahwa pada tahun 

2017 sampai tahun 2019 tidak pernah mencapai target dan realisasi yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Sementara Dinas Perhubungan Kota Palembang 

hanya mempunyai kewenangan untuk memungut Terminal type C seperti 

angkot-angkot yang beberapa tidak dilalui oleh Bis kota sehingga untuk 

pendapatan retribusi mengalami penerununan. Selain itu Aset yang dimiliki oleh 

terminal type C yang ada di Kota Palembang meliputi Lahan Parkir untuk 

angkutan umum yang masuk terminal seperti angkot, kendaraan tak umum seperti 

sepeda motor, Mobil penumpang dan pick up, Fasilitas kamar mandi dan kamar 

kecil, pemakaian tempat dalam terminal yaiu sewa kios, ruangan terbuka yang 

No Terminal 

2017 2018 2019 

Target  Realisasi  Target  Realisasi  Target  Realisasi  

1 Ampera 304.720.000 49.448.500 304.720.000 64.857.000 304.720.000 55.549.500 

2 
Tangga 

Buntung 
83.290.000 15.475.000 83.290.000 15.612.000 83.290.000 17.809.500 

3 Lemabang 172.850.000 55.222.000 172.850.000 45.857.000 172.850.000 36.685.000 

4 plaju 108.840.000 51.988.500 108.840.000 47.240.000 108.840.000 44.775.000 

5 Sako 94.750.000 33.896.000 94.750.000 32.292.000 94.750.000 30.475.000 

6 7 Ulu 38.390.000 6.660.000 38.390.000 5.680.000 38.390.000 5.750.000 
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digunakan untuk kegiatan komersial yaitu seperti warung-warung kecil yang ada 

disekitaran terminal. Belum tercapainya retribusi terminal di kota Palembang 

karena Bus Kota sudah tidak lagi beroperasi dan di berhentikan oleh Pemerintah 

sesuai dengan surat keputusan Walikota, untuk izin trayek Bis kota sudah tidak 

dilakukan lagi karena sudah diganti oleh Bus Transmusi di sahkan oleh 

Pemerintah untuk meregenerasi sistem angkutan sehingga tidak lagi 

diperpanjang. Hal ini berdampak pada penurunan pendapatan retribusi terminal. 

Selain itu diperkirakan adanya kemajuan tekhnologi di Era Revolusi Industri 4.0 

seperti munculnya armada baru yaitu LRT, melalui Online seperti Grab dan 

Gojek. Penerimaan dari sektor realisasi yang diterima semestinya memberikan 

pengaruh terhadap Dinas Perhubungan serta dapat tercapai target yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah itu sendiri. Tidak tercapainya target Retribusi dan 

Realisasi terminal juga disebabkan tidak optimalnya sarana dan prasarana yang 

ada di terminal seperti: Sewa toko, Toilet, Ruang tunggu dan Fasilitas lainnya. 

Kurang terawat dan bersihnya seputaran terminal sehingga tidak nyamannya 

masyarakat dalam memanfaatkan terminal sebagai sarana yang disarankan 

pemerintah. Sehingga Retribusi Terminal perlu dioptimalkan melalui beberapa 

strategi agar pembangunan bisa terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: Analisis Strategi Optimalisasi 

Penerimaan Retribusi Terminal untuk meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah di Dinas Perhubungan Kota Palembang 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian adalah bagaimanakah 

strategi optimalisasi pendapatan asli daerah melalui retribusi terminal di Kota 

Palembang?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui strategi optimalisasi Pendapatan Asli Daerah 

melalui Retribusi Terminal di Kota Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini, penulis mengharapkan dapat memberi manfaat 

pada pihak: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dan 

pengetahuan penulis terhadap strategi Optimalisasi penerimaan retribusi 

terminal dalam rangka meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kota 

Palembang. 

2. Bagi Dinas Perhubungan Kota Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

pengetahuan bagi Dinas Perhubungan dalam hal strategi Optimalisasi 

pengelolaan terminal agar realisasi penerimaan retribusi terminal dapat 

meningkat. 
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3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadikan acuan atau kajian 

bagi penulis dimasa yang akan datang dan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut yang sifatnya sejenis. 
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